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Abstrak 

Mesin Asian Loading System merupakan versi Asia dari versi originalnya yang dikhususkan 
untuk memenuhi pasar Eropa yang memiliki kendaraan angkut/ truk yang lebih besar dari pasar Asia. 
Ukuran mesin ini menyesuaikan dengan ukuran kendaraan angkut Asia, sehingga mesin ini lebih kecil dari 
versi originalnya. Mesin ini terdiri dari dua fungsi bagian yaitu, Static Part dan Dinamic Part. Static Part 

berfungsi sebagai bagian yang akan diikat pada truk pengangkut dan sebagai tempat silinder hidrolik 
terpasang pada mesin. Salah satu fzxture yang dibutuhkan untuk menunjang produktivitas pembuatan 
mesin Asian Loading System ini adalah welding fzxture untuk menyatukan komponen-komponen pada 
Static Part yaitu, Steel Plate, Mounting Plate, dan Round Pipe Dia.I 14. Proses perancangan dirnulai dari 
tahap merencana, mengkonsep, merancang hingga ke penyelesaian. Proses pertama yang dilakukan adalah 
pemilihan altematif fungsi bagian, lalu terpilihlah variasi konsep rancangan dan konstruksi yang sesuai 
dan dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Hasil dari studi perancangan fixture ini adalah tersedianya 
dokumen rancangan fzxture lengkap dengan gambar susunan dan bagiannya. Diharapkan dengan adanya 
perancangan dan pembuatan welding fzxture ini, proses produksi Mesin Asian Loading System akan 
berjalan semakin lancar dan semakin cepat. Sehingga target produksi akan tercapai dan dapat 
meningkatkan kualitas produk. 
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Mesin Loading System adalah sistem alat angkut 

untuk menaikturunkan dan atau untuk membukatutup 
dengan otomatis untuk pengangkutan barang yang dapat 
mempermudah kerja manusia saat mengangkut barang 
dari/ ke truk pengangkut barang. Fungsi dari mesin Asian 

Loading System lill adalah untuk mempermudah 
pengangkutan barang berat dari/ ke truk pengangkut 
barang serta membuka tutup pintu bak truk secara 
otomatis. Mesin ini terdiri dari dua fungsi bagian yaitu, 
Static Part dan Dinamic Part. Static Part berfungsi 
sebagai bagian yang akan diikat pada truk pengangkut dan 
sebagai tempat silinder hidrolik terpasang pada mesin. 
Sedangkan Dinamic Part berfungsi untuk 
menaikturunkan serta untuk membukatutup Plate Form 

(tutup bak truk). 
Static Part sendiri terdiri dari beberapa 

komponen yang disatukan dengan proses pengelasan 
yaitu, Round Pipe Dia. I 14, Mounting Plate, Steel Plate, 

dan Cover. Akan tetapi dalam pengelasan komponen­
komponen ini masih belum bisa dilakukan secara cepat 
dan dengan kualitas yang baik karena belum terdapatnya 
alat bantu dalam pengelasan, sedangkan permintaan pasar 
Asia akan mesin Asian Loading System ini semakin 
meningkat. Maka untuk itu diperlukan suatu alat bantu 
yang dapat mengatasi permasalahan dan menunjang 
proses tersebut. Salah satu penunjang proses tersebut 
antara lain pembuatan Jig & Fixture untuk pemasangan 
beberapa komponen Static Part pada mesin Asian 

Loading System yang dapat membantu mempercepat 
proses serta meningkatkan kualitas produk tersebut. 

Salah satu fzxture yang dibutuhkan untuk 
menunjang produktivitas pembuatan mesin Asian Loading 

System ini adalah welding fixture untuk menyatukan 
komponen-komponen pada Static Part yaitu, Steel Plate, 

Mounting Plate, clan Round Pipe Dia. 114. 

SHTICP.-IRT 

Garnbar I. Dua fungsi bagian pada rnesin asian loading system 

1.2 Rumusan dan batasan masalah 

Berdasar latar belakang diatas dan dengan semakin 
meningkatnya permintaan pasar akan mesin ini namun 
belum diimbangi dengan waktu proses yang cepat dan 
kualitas yang baik, maka muncul keinginan untuk 
melakukan perbaikan pada proses pengelasan komponen 
tersebut. Dengan dernikian diperlukan alat bantu berupa 
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